BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
hasil-hasil penelitian sebagai berikut:
1. Penerapan standar kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah yang
dilakukan oleh Koperasi Tani Jasa Tirta adalah sebagai berikut :

a. Aspek pasar dan pemasaran : Standar kelayakan usaha yang diterapkan
oleh koperasi tani jasa tirta dalam melakukan pengembangan usaha
melalui analisis aspek pasar dan pemasaran layak untuk dikembangkan.
Karena hasil analisis aspek pasar pada semua skala usaha menjelaskan
bahwa usaha peternakan sapi perah ini memiliki peluang pasar yang
terus memingkat setiap tahunnya maka dari segi aspek pasar usaha
pengembangan ini layak untuk dilanjutkan.

b. Aspek Teknis : Standar kelayakan usaha yang diterapkan oleh koperasi
tani jasa tirta dalam melakukan pengembangan usaha melalui analisis
aspek teknis sudah berjalan dengan baik. Secara umum dari aspek teknis
ini masih layak untuk terus di kembangkan, karena Secara teknis
peralatan-peralatan yang digunakan sudah sesuai dengan standar
operasional prosedur (SOP), pemilihan lokasi pengembangan dan lokasi
produksi sudah tepat, dan sarana prasarana yang digunakan juga sudah

memadai.
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c. Aspek Hukum : Standar kelayakan usaha yang diterapkan oleh koperasi
tani jasa tirta dalam melakukan pengembangan usaha melalui analisis
aspek hukum layak untuk di jalankan, karena pihak koperasi tani jasa
tirta secara hukum sudah memenuhi kriteria pendirian usaha. Koperasi
tani jasa tirta dari segi hukum sudah memilki akta pendirian usaha yang
sah, memiliki NPWP, SIUP, TDP, HO, dan IMB yang sah dari kepala
daerah setempat

d. Aspek Lingkungan : Standar kelayakan usaha yang diterapkan oleh
koperasi tani jasa tirta dalam melakukan pengembangan usaha melalui
analisis aspek lingkungan secara umum layak untuk dikembangkan.
Karena secara umum Kecamatan sendang memiliki pontensi yang
bagus untuk dilakukan proses pengembangan usaha ternak sapi perah.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penerapan Kelayakan

Usaha Pengembagan Ternak Sapi Perah yang dilakukan Oleh Koperasi Tani

Jasa Tirta di Kecamatan Sendang

a. Aspek pasar dan Pemasaran : adapun faktor pendukung dalam
melakukan proses pengembangan usaha dilihat dari segi aspek pasar
adalah masih masih terdapat peluang pasar yang banyak setiap
tahunnya. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya jumlah
susu segar yang berkualitas dari para peternak. Karena banyak peternak
yang berbuat curang dalam menjual susu segar ke koperasi.

b. Aspek Teknis : faktor pendukung dari segi aspek teknis adalah

peralatan-peralatan yang digunakan untuk membantu proses
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pengembangan usaha sudah berstandar nasional, akan tetapi koperasi
juga masih memiliki hambatan yaitu kurangnya tenaga ahli di bidang
persusuan.
c. Aspek Hukum : dari segi aspek hukum koperasi tani jasa tirta dalam
mengembangkan usaha ternak sapi perah didukung dengan adanya
surat-suat perizinan yang cukup lengkap dan memiliki perlindungan
hukum bagi usaha yang sedang dijalankannya.
d. Aspek Lingkungan : adapun faktor pendukung dari aspek lingkungan
yaitu kondisi lingkungan dan iklim maupun cuaca yang cocok untu
pengembangan usaha ternak sapi perah, akan tetapi meskipun keadaan
alam yang memadai untuk pengembangn usaha ternak, para peternak
rakyak masih belum bisa memanfaatkan limbah kotoran sapi perah
tersebut dijadikan pupuk ataupun biogas.
B. Saran
1. Bagi Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang

Sangat penting kiranya untuk mengadakan sosialisasi mengenai
metode-metode terbaru dalam merawat sapi dengan efektif dan efisien, agar
para peternak dapat menghasilkal susu segar lebih banyak dan lebih
berkualitas. Sehingga kebutuhan pasar dapat terpenuhi. Pihak Koperasi Tani
Jasa Tirta sebaiknya juga menjalin hubungan kerja sama yang lebih intens
dengan para peternak, sehingga dari hubungan tersebut diharapkan masyarakat
termotivasi untuk menjadi peternak yang sukses dan dapat menekuni

pekerjaannya sebagai peternak sapi. Dalam melakukan proses pengembangan
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usaha ternak sapi perah seharusnya pihak koperasi juga dapat menerapkan
studi kelayakan bisnis dari segi aspek manajemen, karena dengan adanya
sistem menajemen yang baik juga akan membatu proses pengambangan usaha

tersebut.

2. Bagi Akademik

Untuk memberikan tambahan referensi pada perpustakan IAIN
Tulungagung, dan menambah pengetahuan serta informasi kepada pembaca
dan mahasiswa ekonomi syariah khususnya untuk lebih banyak membaca buku
yang menunjang pengetahuan tentang Penerapan Studi Kelayakan Usaha atau
mengenai tema lain yang nantinya akan dicari tahu apakah hal tersebut
memang benar-benar dipraktekkan secara riil dilapangan, hal ini dilakukan

agar pengetahuan kita lebih luas antara teori dan praktik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk dijadikan sebagai rujukan maupun kajian lanjutan yang berkaitan
dengan penerapan studi kelayakan usaha sehingga dapat menyempurnakan

hasil penelitian yang sudah penulis teliti.



